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Research on teachers' ability to prepare lesson plans has not shown good results,
whereas there have been many studies on efforts to improve teachers in preparing lesson
plans. Still, no research explicitly describes the ability of teachers to develop indicators.
This research aims to describe the understanding of mathematics teachers in creating
learning indicators. This research is quantitative research with a survey method. The sur-
vey was conducted on 51 Mathematics Teachers in Cirebon City. The research instrument
used was in the form of a questionnaire regarding the indicators of developing learning
indicators. The results showed that (1) most teachers still did not understand the steps
of developing learning indicators (2) teachers still had difficulty determining operational
verbs (KKO) of knowledge, conducting processes, implementation, and evaluation, (3)
there were still teachers who thought the affective and psychomotor aspects could not
be assessed in mathematics, (4) most teachers have developed at least three indicators
in a basic competency, while almost half of the sample assumes the characteristics of
students and schools do not affect developing learning indicators.

Keywords: Lessons Plan, Development Indicators, Mathematics Teachers

Penelitian mengenai kemampuan Guru dalam menyusun RPP belum menunjukan hasil
yang baik, sedangkan telah banyak penelitian mengenai upaya peningkatan guru dalam
menyusun RPP, namun belum ada penelitian yang khusus mendeskripsikan kemampuan
guru dalam mengembangkan indikator. Tujuan penelitan ini adalah untuk mendeskrip-
sikan pemahaman guru matematika dalam mengembangkan indikator pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Survey dilakukan
kepada sebanyak 51 Guru Matematika di Kota Cirebon. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket mengenai indikator pengembangan indikator pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) sebagian besar guru masih belum memahamai

Pedagogia: Jurnal Pendidikan | ojs.umsida.ac.id/index.php/
21

Februari 2020 | Volume 10 | Issue 1

https://doi.org/10.21070/pedagogia.v10vi1i.859
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/


Nopriana et al. Mathematics Teachers' Understanding in Developing Learning Indicators in Preparing Lesson Plans

langkah-langkah pengembangan indikator pembelajaran (2) guru masih kesulitan dalam
menentukan kata kerja operasional (KKO) pengetahuan, melakukan proses, penera-
pan dan evaluasi, (3) masih terdapat guru yang beranggapan aspek afektif dan psiko-
motorik tidak dapat dinilai dalam mata pelajaran matematika, (4) sebagian besar guru
telah mengembangkan minimal 3 indikator dalam sebuah KD, sedangkan hampir seten-
gah dari sampel beranggapan karakteristik siswa dan sekolah tidak berpengaruh dalam
mengembangkan indikator pembelajaran.

Kata Kunci: RPP, Pengembangan Indikator, Guru Matematika
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang men-
dasar bagi kehidupan manusia. Pendidikan mampu menun-
jang keberlangsungan kehidupan manusia menjadi lebih baik.
Menurut Uno (2008) “pendidikan adalah proses pember-
dayaan, yang diharapkan mampu memberdayakan peserta
didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu dan
berpengetahuan, serta manusia terdidik”. Oleh karena itu,
melalui proses pendidikan diharapkan mampu melahirkan
peserta didik yang memiliki kemampuan dalam memec-
ahkanmasalah, sertamampumengembangkan potensimereka
sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat. Guru menjadi
garda terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indone-
sia. Guru adalah seseorang yang berhadapan langsung den-
gan peserta didik dalam pembelajaran sehingga memberikan
pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran Alawiyah (2013). Guru
memiliki peran penting untukmembuat peserta didik berkual-
itas baik akademis, keahlian, kematangan emosional, moral
serta spiritual Alawiyah (2013). Untuk menunjang semua
itu, diperlukan sosok guru yang memiliki kualifikasi, kom-
petensi, serta dedikasi yang tinggi dalam menyelenggarakan
tugasnya Kunandar (2007). Salah satu tugas guru adalah
merencanakan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Peratu-
ran Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan
standar proses mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat
mengembangkan perencanaan pembelajaran, yang antara lain
mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur formal
setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis, agar pembelajaran berlang-
sung secara interaktif, insipratif, menyenangkan menantang,
memotivasi peserta didik, serta memberi ruang yang cukup
bagi siswa untukmengembangkan bakat danminatnya Arman
(2017) .

Menurut Soedijarto Wiyana et al. (2013) merencanakan
pembelajaran, mengembangkan, mengelola, menilai proses
dan hasil pembelajaran serta mendiagnosis faktor keberhasi-
lan pembelajaranmerupakan kemampuan profesional seorang
Guru. Pelaksanaan proses pembelajaran menyangkut pengelo-
laan pembelajaran dan menyampaikan materi pelajaran harus
dilakukan secara terencana dan sistematis, sehingga tujuan
pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara efektif dan efisien.
Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemer-
intah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pen-
didikan (SNP) maka pemerintah mengeluarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 dan
Nomor 23 tahun 2006, dan kurikulum 2013 tentang Kom-
petensi Inti (KI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
SNP merupakan acuan dan pedoman dalam mengembangkan
kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum seperti kuriku-
lum 1984, 1994 dan sebagainya. Pemerintah hanya menetap-
kan SNP yang menjadi acuan sekolah dalam mengembangkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai dengan
karakteristik, kebutuhan potensi peserta didik,masyarakat dan
lingkungannya.

Pengembangan kurikulum berdasarkan SNP memerlukan
langkah dan strategi yang harus dikaji berdasarkan analisis
yang cermat dan teliti. Analisis dilakukan terhadap tuntutan
kompetensi yang tertuang dalam rumusan Kompetensi Inti
(KI) danKompetensi Dasar (KD) analisismengenai kebutuhan
dan potensi peserta didik, masyarakat dan lingkungan serta
analisis peluang dan tantangan dalam memajukan pendidikan
padamasa yang akan datang dengan dinamika dan kompleksi-
tas yang semakin tinggi. Penjabaran KI dan KD sebagai bagian
dari pengembangan kurikulum dilakukan melalui pengem-
bangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus
merupakan penjabaran lebih lanjut dari KI dan KD menjadi
indikator, kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran dan
penilaian. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisas-
ian pembelajaran untuk mencapai satu KD yang ditetapkan
dalam KI dan telah dijabarkan dalam silabus. Penelitian men-
genai kemampuan Guru dalammenyusun RPP belummenun-
jukan hasil yang baik Wiyana et al. (2013); Muspawi (2015);
Ambarawati (2016); Arman (2017).Menurut Rosilawati (2014)
, terdapat tiga penyebab yang muncul mengapa kemampuan
guru dalam menyusun RPP masih belum baik, yang pertama
guru belummemiliki keterampilan menyusun persiapan pem-
belajaran, kedua, guru enggan untuk menyusun persiapan
pembelajaran dan yang ketiga guru tidak punya cukup waktu
untukmembuatnya. Penelitianmengenai upayameningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun RPP juga telah banyak
dilakukan Putu et al. (2013); Kusumawati (2016); Khaerani
(2016); Chusni et al. (2017); Sa’bani (2017); Jaenudin (2017);
Rambe (2019). Namun, belum ada penelitian yang khusus
mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengembangkan
indikator pembelajaran.

Pengembangan indikator merupakan langkah strategis
dalam peningkatan kualitas pembelajaran di kelas dan pen-
capaian kompetensi peserta didik. Indikator mempunyai per-
anan yang sangat penting dalam rancangan persiapan pembe-
lajaran karena proses belajar mengajar yang baik harus diren-
canakan dengan baik pula. Panduan Pengembangan Indika-
tor BSNP (2007) indikator memiliki fungsi sebagai pedoman
dalam: (i) mengembangkan materi pembelajaran; (ii) mende-
sain kegiatan pembelajaran; (iii) mengembangkan bahan ajar;
dan (iv) merancang dan melaksanakan penilaian hasil bela-
jar. Pengembangan indikator yang baik akan mengukur kom-
petensi dasar dan standar kompetensi yang dikehendakai
oleh kurikukulum di sekolah karena indikator merupakan
penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh per-
ilaku siswa yang terukur mencakup sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karak-
ter peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi
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daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang
terukur dan atau dapat diobservasi.Setiap mata pelajaran
memiliki karakter yang berbeda-beda. Misalnya mata pela-
jaran matematika yang dominan pada spek analisis logis. Oleh
sebab itu guru perlu melakukan kajian yang mendalam men-
genai karakteristik mata pelajaran yang diampunya agar dapat
mengembangkan indikator dengan tepat. Melalui indikator
yang dikembangkan dengan benar akan dapat membantu
memandu pemilihan bahan ajar, metode pembelajaran, dan
alur pelaksanaan pembelajaran. Mekanisme pengembangan
indikator yang disampaikan pada panduan pengembangan
indikator BSNP (2007) : (i) Menganalisis Tingkat Kompetensi
dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD); (ii)
Menganalisis Karakteristik Mata Pelajaran, Peserta Didik dan
Sekolah; (iii) Menganalisis Kebutuhan dan Potensi; (iv) Meru-
muskan Indikator; dan (v) Indikatori penilaian. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman
guru matematika dalam mengembangkan indikator pembela-
jaran dalam menyusun Rencana Pembelajaran (RPP).

Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda-
beda. Misalnya mata pelajaran matematika yang dominan
pada spek analisis logis. Oleh sebab itu guru perlu melakukan
kajian yang mendalam mengenai karakteristik mata pela-
jaran yang diampunya agar dapat mengembangkan indikator
dengan tepat. Melalui indikator yang dikembangkan dengan
benar akan dapat membantu memandu pemilihan bahan ajar,
metode pembelajaran, dan alur pelaksanaan pembelajaran.
Mekanisme pengembangan indikator yang disampaikan pada
panduan pengembangan indikator $ : (i) Menganalisis Tingkat
Kompetensi dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD); (ii) Menganalisis Karakteristik Mata Pelajaran,
Peserta Didik dan Sekolah; (iii) Menganalisis Kebutuhan dan
Potensi; (iv)Merumuskan Indikator; dan (v) Indikatori penila-
ian.Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untukmendeskrip-
sikan pemahaman guru matematika dalam mengembangkan
indikator pembelajaran dalam menyusun Rencana Pembela-
jaran (RPP).

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
guru dalam mengembangkan indikator pembelajaran, oleh
karena itu, penelitian dilakukan dengan metode survey.
Menurut Creswell (2014) dalam rancangan survei, peneliti
mendeskripsikan secara kuantitatif kecenderungan, perilaku
atau opini suatu populasi dengan meneliti sampel populasi
tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh guru matematika
pada kelompok MGMP SMPMatematika Kota Cirebon. Sam-
pel dalam penelitin ini sebanyak 51 guru matematika di SMP
Kota Cirebon.

Instrumen yang digunakan berupa angket yang disusun
dalam google form dan disebar oleh koordinator MGMP
Matematika SMP Kota Cirebon. Angket berisi pertanyaan
mengenai latar belakang guru (nama, jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir, sertifikat pendidik), kesiapan guru
dalam menyusun RPP (menyusun RPP, melakukan pem-
belajaran sesuai dengan RPP, sumber rujukan RPP, pelati-
han penyusunan RPP), pengetahuan mengenai mekanisme
pengembangan indikator pembelajaran (langkah-langkah
mengembangkan indikator, pemahaman mengenai kata kerja
operasional (KKO) dalam indikator, pengembanga proses
penilaian). Adapun langkah-langkah pengembangan indikator
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (i) Menganalisis
Tingkat Kompetensi dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kom-
petensi Dasar (KD); (ii) Menganalisis Karakteristik Mata Pela-
jaran, Peserta Didik dan Sekolah; (iii)Menganalisis Kebutuhan
dan Potensi; (iv) Merumuskan Indikator; dan (v) Indikatori
penilaian (BNSP, 2010). Data hasi penelitian dideskripsikan
secara kuantitatif dan pengambilan kesimpulan dilakukan
dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 51 gurumatematika yangmenjadi sampel penelitian,
terdapat 16 guru laki-laki dan 33 guru perempuan. Diantara
51 guru tersebut, sebagian besar berpendidikan S1 dan terda-
pat 3 orang guru yang memiliki pendidikan terakhir S2. Seba-
gian besar guru yang menjadi responden berusia kurang dari
40 tahun, dengan rata-rata berusia 37 tahun.

[Figure 1 about here.]

[Figure 2 about here.]

menunjukan sebagian besar guru memiliki pengalaman
mengajar di bawah 12-17 tahun, dengan rata-rata pengala-
man mengajar selama 12 tahun. Dalam penyusunan RPP,
sebanyak 43 guru pernah mengikuti pelatihan penyusunan
RPP, namun hanya 13 guru yang selalu menyusun RPP sendiri,
dan hanya 9 diantaranya yang melakukan kegiatan pembela-
jaran sesuai dengan RPP yang disusun. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Zendrato (2016) yang menyatakan
guru hanya melakukan sebanyak 81% kegiatan pembelajaran
sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. Terdapat sebanyak
25% guru yang tidak melakukan kegiatan yang telah ditulis
dalamRPPpada pembelajaran di kelas. Selain itu, terdapat 39%
guru yang memunculkan kegiatan pembelajaran dalam kelas,
namun tidak menuliskannya pada RPP. Selanjutnya, hasil
penelitian Ambarawati (2016) memaparkan para guru cen-
derung telah baik dalammembuka pembelajaran, menjelaskan
hingga menutup pembelajaran sesuai dengan RPP. Namun
belum sesuai dengan metode pembelajaran dan langkah-
langkah yang tertulis dalam RPP. Internet merupakan sumber
penyusunan RPP yang paling diminati oleh para guru, namun
hanya 10 guru yang menyertakan pedoman penyusunan RPP
dan Diskusi MGMPMatematika sebagai rujukannya. Kemam-
puan guru dalam mengembangkan indikator pembelajaran
dijelaskan dalam beberapa bagian sebagai berikut:
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Pemahaman guru terhadap mekanisme
pengembangan indikator
Berdasarkan hasil angket yang diberikan, hanya sebanyak 14
guru (29%) yang mengetahui urutan tahapan dalam mengem-
bangkan indikator dengan benar. Langkah-langkah pengem-
bangan indikator diantaranya BSNP (2007): (i) Menganalisis
Tingkat Kompetensi dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompe-
tensi Dasar (KD); (ii) Menganalisis Karakteristik Mata Pela-
jaran, Peserta Didik dan Sekolah; (iii) Menganalisis Kebu-
tuhan dan Potensi; (iv)Merumuskan Indikator; dan (v) Indika-
tori penilaian. 31 guru mengira bahwa urutan pengemban-
gan indikator pembelajaran yang pertama adalah menganali-
sis karakteristik mata pembelajaran, 14 diantaranya merespon
setelah menganalisis karakter mata pelajaran, langkah selan-
jutnya adalah menganalisi kebutuhan dan kompetensi seko-
lah dan pesert didik, sedangkan 17 lainnnya menjawab sete-
lah mengalasis karakter mata pelajaran, barulah mengalisis
tingkat KI dan KD. Terdapat 4 guru yang sudah mengetahui
dua langkah awal dalam mengembangkan indikator pembela-
jaran, namun guru tersebut mengira, mengembangkan indika-
tor penilaian dilakukan sebelum menganalisis kebutuhan dan
kompetensi siswa dan sekolah.

Pemahaman guru terhadap tingkat
kompetensi dalam KI dan dan kata kerja
operasional (KKO) dalam menyusun
indikator
Pada bagian sebelumnya, diketahui bahwa secara keseluruhan,
sebagian besar guru masih belum memahami mekanisme
pengembangan indikator dengan benar. Guru tidak menge-
tahui bahwa menganalisis tingkat kompetensi dalam KI dan
KD merupakan langkah awal dalam mengembangkan indika-
tor. Sedangkan, hal ini diperlukan untuk memenuhi tuntu-
tan minimal kompetensi yang dijadikan standar nasional, dan
sekolah dapat mengembangkan indikator melebihi standar
minimal tersebut (Kemdikbud, 2010). Guru mungkin belum
memahami langkah-langkah dalam mengembangkan indika-
tor, namun hampir semua guru (47 orang) telah mengetahui
tingkat kompetensi yang paling rendah ke yang paling tinggi.
Urutan tingkat kompetensi dari yang terendah hingga tert-
inggi adalah: Mencari pengetahuan, selanjutnya melakukan
proses, hingga menerapakan dan mengevaluasi pada tingkat
kompetensi tertinggi. Seluruh guru telah mengetahui bahwa
mencari pengetahuanmerupakan kompetensi yang paling ren-
dah, namun masih terdapat 2 guru yang beranggapan bahwa
melakukan proses adalah kompetensi yang paling tinggi.

Selanjutnya dalam menggunakan kata kerja operasional
(KKO), guru masih kebingungan dalam menentukan mana
yang merupakan KKO pada tingkat kompetensi pengetahuan,
proses dan menerapkan dan evaluasi. KKO yang digunakan
sebagai acuan pada penelitian ini adalah KKO rujukan dalam
panduan pengembangan indikator yang disusun oleh Kemdik-
bud (2010). Saat guru diminta memilih mana yangmerupakan

kata kerja operasional tingkat pengetahuan, hanya sedikit
guru yang menyebutkan bahwa “melengkapi” merupakan
KKO pengetahuan. Sebagian besar guru telah tepat memilih
“mendeskripsikan” dan “Mendaftar” sebagai KKO penge-
tahuan. Selain itu, masih ada guru yang memilih “mengelom-
pokan, melengkapi dan mempredikati” sebagai KKO tingkat
pengetahuan. Deskripsi tersebut dapat dilihat padaGambar 1 .

[Figure 3 about here.]

[Figure 4 about here.]

Penerapan dan evaluasi merupakan tingkat kompetensi
yang paling tinggi, siswa dapatmelakukan penerapan dan eval-
uasi setelah memperoleh pengetahuan dan melakukan proses.
Oleh karena itu, KKO pada tingkat kompetensi penerapan dan
evaluasi adalah KKO yang menunjukan kemampuan berpikir
yang lebih tinggi. Pada bagian ini, sebagian besar guru men-
ganggap bahwa “menganalisis” merupakan KKO pada tingkat
kompetensi penerapan dan evaluasi, padahal seharusnya men-
ganalisis merupakan bagian dalam melakukan proses. Seba-
gian besar guru telah tepat memilih “membuat model” sebagai
KKO penerapan dan melakukan proses. Namun tidak banyak
guru yang memilih “menciptakan” sebagai KKO penerapan
dan melakukan proses. Deskripsi selanjutnya dapat dilihat
pada Gambar 3 .

[Figure 5 about here.]

Pemahaman megenai aspek yang dapat
dinilai pada pelajaran Matematika
Menentukan aspek yang dapat dinilai dalam pembelajaran
merupakan bagian dari menganalisis karakteristik mata pela-
jaran, peserta didik dan sekolah. Pada bagian ini, semua guru
sepakat bahwa aspek kogntif merupakan aspek yang dapat
dinilai pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan karak-
teristik mata pelajaran Matematikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah nomor 19 tahun 2005. PelajaranMatematika dapat
dinilai dari 3 buah aspek; Afektif, Kognitif dan Psikomorik.
Namun hanya sebagian besar guru memilih aspek afektif dan
psikomotorik sebagai aspek yang dapat dinilai dalam pembe-
lajaran matematika. Deskripsi lebih jelas dapat dilihat pada
Gambar 4 .

[Figure 6 about here.]

Pemahaman dalam merumuskan indikator
Dalam merumuskan indikator pembelajaran terdapat beber-
apa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya: setiap KD
dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator
dan indikator yang dikembangkan harus menggambarkan
hirarki kompetensi. Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak
61% guru telah menyusun minimal 3 indikator dalam sebuah
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KD, namun masih terdapat 39% guru yang menyusun indika-
tor kurang dari 2. Dalam merumuskan indikator, karakteris-
tik siswa dan sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikan.
Seorang guru tidak mungkin merumuskan indikator kompe-
tensi yang terlalu tinggi pada siswa yangmemiliki kemampuan
rendah. Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan
indikator pembelajaran setiap memulai tahun ajaran baru,
karena karakteristik siswa setiap tahun mungkin berbeda.
Namun pada kenyataannya, masih ada sebanyak 12% guru
yang beranggapan bahwa karakteristik siswa tidak menen-
tukan dalam mengembangkan indikator. Hal serupa ter-
jadi pada anggapan guru bahwa karakteristik sekolah memi-
liki pengaruh dalam mengembangkan indikator. Masih ada
sebanyak 12% guru yang ragu bahwa karakteristik sekolah
berpengaruh dalam mengembangkan indikator. Karakteris-
tik sekolah dapat berpengaruh dalam menentukan indika-
tor, seorang guru pada sekolah yang tidak memiliki fasilitas
teknologi dan infomasi yang memadai, tidak dapat meniru
cara guru pada sekolah yang memiliki fasilitas yang memadai
dalammerumuskan indikator. Hasil penelitian ini sejalan den-
gan hasil penelitian Zendrato (2016) yang mengemukakan
bahwa guru telah menyadari bahwa faktor utama yang diper-
timbangkan dalam menyusun RPP adalah karakteristik siswa,
namun karakteristik sekolah bukan merupakan hal yang men-
jadi pertimbangan utama bagi guru dalam menyusun RPP.

Berdasarkan keseluruhan temuan yang terjadi, peneliti
melihat bahwa walaupun guru tersebut telah mengikuti pelati-
han penyusunan RPP, namun tidak menjamin guru terse-
but dapat merumuskan indikator dengan baik. Peneliti men-
emukan bahwa telah sebanyak 43 guru (88%) mengikuti
pelatihan penyusunan RPP, namun masih ada diantaranya
yang ragu bahwa karakteristik siswa dan sekolah berpengaruh
dalam merumuskan indikator. Selanjutnya, peneliti berang-
gapan masa kerja sebagai guru juga tidak mempengaruhi
kemampuan seorang guru dalam mengembangkan indika-
tor. Hal ini terlihat bahwa terdapat guru yang telah men-
gajar 28 tahun, memiliki sertifikat pendidik, namun tidak
mengetahui mekanisme pengembangan indikator pembela-
jaran, hanya merumuskan satu indikator dalam setiap KD,
dan menganggap bahwa guru tidak perlu pengembangkan

indikator penilaian. Hanya sebanyak 5 guru yang telah menge-
tahui mekanisme pengembangan indikator, menyusun 3 atau
lebih indikator pada tiap KD, menganggap bahwa karakteris-
tik siswa dan sekolah berpengaruh dalam menyusun indika-
tor, sertamemiliki pendapat bahwa setiap guru perlumengem-
bangkan indikator pembelejaran. Dianatara 5 guru tersebut,
2 diantaranya memiliki pengalaman mengajar hanya 7 dan 8
tahun.

Hal yang paling sulit dalam merumuskan indikator adalah
menyusun KKO. Hal ini terlihat dari hasil penelitian, bahwa
hanya terdapat seorang guru yang memilih dengan tepat KKO
pengetahuan namun hanya memilih dua KKO yang tepat pada
tingkat melakukan proses, penerapan dan evaluasi. Tabel dan
Gambar disajikan pusat, seperti yang ditun- jukkan di bawah
ini dan dikutip dalam naskah. Diskusi pembahasan harus
mengeksplorasi pentingnya hasil penelitian atau tulisan, bukan
mengulanginya. Bagian Hasil dan Diskusi gabungan sering
tepat. Hindari kutipan dan diskusi literatur yang diterbitkan
secara luas.

KESIMPULAN

Pada tahap persiapan pembelajaran, sebagian besar guru telah
memiliki RPP sebelum memulai pembelajaran, namun hanya
sebagian kecil guru yang menyusun sendiri RPP yang digu-
nakan dan hanya sedikit yang melakukan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang disusun. Selanjutnya, walaupun sebagian
besar guru telah mengikuti pelatihan penyusunan RPP, namun
sebagian besar guru masih belum memahami mekanisme
pengembangan indicator dengan baik. Guru kesulitan menen-
tukan KKO pengetahuan, melakukan proses dan penerapan
serta evaluasi. Masih ada guru yang beranggapan bahwa aspek
afektif dan psikomotorik tidak dapat dinilai dalam pembe-
lajaran matematika. Salah satu temuan positif dalam peneli-
tian adalah, sebagian besar guru telah mengembangkan mini-
mal 3 indikator pembelajaran dalam setiap KD, namun ham-
pir setengah guru beranggapan karakteristik siswa dan sekolah
tidak berpengaruh dalam mengembangkan indicator pembe-
lajaran.
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FIGURE 1 | Usia Guru Matematika KotaCirebon
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FIGURE 2 |
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FIGURE 3 | Deskripsi Respon GuruTerhadap Pemahaman KKO Pengetahuan
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FIGURE 4 | Deskripsi Respon GuruTerhadap Pemahaman KKO Melakukan Proses
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FIGURE 5 | Deskripsi Respon GuruTerhadap Pemahaman KKO Penerapan dan Evaluasi
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FIGURE 6 | Deskripsi Respon Gurudalam Menentukan Aspek Penilaian Mata Pelajaran Matematika
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